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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan 

dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran masing-masing variabel penelitian, diantaranya: 

a. Corporate Social Responsibility (CSR) dengan indikator Corporate Social 

Responsibility Index (CSRI) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 sudah berada di atas standar 

pengungkapan CSR dengan rata-rata CSRI adalah sebesar 0,5376 atau 

53,76%. 

b. Capital Intensity dengan indikator Capital Intensity Ratio (CIR) pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2018 

tidak terlalu tinggi dengan nilai rata-rata CIR adalah sebesar 0,3840 atau 

38,40%. 

c. Tax Avoidance dengan indikator Effective Tax Rate (ETR) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 sudah 

berada di atas standar tarif pajak yang berlaku di Indonesia dengan rata-rata 

ETR sebesar 0,2932 atau 29,32%. 

2. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2018. 

3. Capital Intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut saran yang menjadi pertimbangan: 

1. Bagi perusahaan pada sektor manufaktur agar dapat meningkatkan 

pengungkapan CSR secara publik serta memperbanyak kegiatan CSR bagi 

masyarakat agar meningkatkan kepercayaan masyarakat dan juga pemerintah, 
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serta investor karena tingkat penghindaran pajak akan semakin berkurang 

bahkan dapat dihilangkan. 

2. Bagi perusahaan pada sektor manufaktur dengan tingkat CIR yang tinggi, 

disarankan untuk meningkatkan investasi selain pada aset tetap, agar tidak 

terjadi terlalu pengurangan beban pada pembayaran pajak sehingga perusahaan 

tidak diindikasikan melakukan praktik tax avoidance. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah sampel dan periode 

tahun penelitian agar dapat memberikan hasil penelitian lebih valid. 

Disarankan untuk meneliti lebih lanjut terhadap faktor lainnya seperti 

profitabilitas, leverage dan corporate governance yang dapat mempengaruhi 

tax avoidance. 


